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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

Mansion28, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

d. Mansion28 telah menyusun visi, misi, dan Strategi secara komprehensif 

dan berkesinambungan. Penyusunan tersebut dilakukan oleh direktur dan 

owner representative.Mansion28 selama ini hanya mengukur kinerja 

perusahaan lewat varians antara arus kas masuk, dan arus kas keluar 

sehingga jika pada akhir periode arus kas masuk lebih besar jumlahnya 

dari arus kas keluar, kinerja perusahaan dianggap berhasil. 

Mansion28 sebenarnya sudah mengetahui bahwa ukuran non keuangan 

juga penting, seperti kepuasan karyawan , kualitas karyawan ,dan 

hubungan baik dengan klien. Namun semua ukuran tersebut tidak menjadi 

kerangka dalam manajemen Mansion28 dalam pengukuran kinerja 

Mansion28 , dikarenakan kesadaran akan pentingnya ukuran non keuangan 

bukan prioritas Mansion28 yang baru saja berdiri, sehingga ukuran-ukuran 

tersebut hanya menjadi awareness bagi pihak manajemen. 

Dengan perkembangan ekonomi yang yang dialami oleh Mansion28 dan 

keadaan persaingan yang terjadi,dirasa membutuhkan Balance Scorecard 

untuk menetapkan ukuran kinerja, sehingga penetapan strategi dapat 

diukur secara keuangan maupun non keuangan. Dengan penerapa Balance 

Scorecard kedalam operasi perusahaan, Mansion28 dapat menciptakan 

value dalam operasi, menciptakan competitive advantage, dan 

meningkatkan daya saing perusahaan. 
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e. Balance Scorecard yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu kepada 

visi, misi, dan strategi yang dianut oleh Mansion28.Strategi tersebut akan 

diklasifikasikan kedalam beberapa perspektif yang ada didalam Balance 

Scorecard, yaitu : perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 

Perspektif keuangan akan memiliki ukuran pertumbuhan penjualan, analisa 

Return On Investement, varians penjualan, dan varians pengeluaran. 

Sedangkan perspektif pelanggan memiliki ukuran-ukuran yang terdiri dari 

ukuran kepuasan pelanggan, customer retention, customer acquisition, dan 

No Of Complaints. 

Perspektif proses bisnis internal akan memiliki ukuran peningkatan citra 

dan ukuran kerja sama pihak eksternal, sedangkan untuk perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran terdapat ukuran kepuasan karyawan, 

ukuran kualitas karyawan , ukuran jumlah pelatihan, dan jumlah briefing. 

f. Dalam membangun Balance Scorecard keempat perspektif Balance 

Scorecard Mansion28, akan menghasilkan berbagai tujuan dari tiap 

perspektif.Melalui tujuan tersebut akan ditentukan ukuran dari tiap 

perspektif. Ukuran dari tiap perspektif akan dibuat target-target agar 

ukuran-ukuran tersebut menjadi acuan terbaik.Setelah Balance Scorecard 

diimplementasikan, maka akan didapatkan hasil dari pengukuran kinerja 

yang akan memberikan feedback dalam pencapaian dari strategi tersebut. 

Seluruh ukuran akan mengukur kinerja Mansion28 dalam 

pengimplementasian strategi dan pencapaian tujuan Mansion28, dimana 

ukuran-ukuran yang diusulkan untuk ada di dalam pengukuran kinerja 

akan mempunyai hubungan sebab akibat,sehingga tercipta hubungan yang 

berkesinambungan. 

Memungkinkan bahwa akan ada perubahan-perubahan dan revisi-revisi 

yang terjadi dalam Balance Scorecard yang digunakan Mansion28, namun 

revisi dan perubahan tersebut harus tetap mengacu kepada visi, misi, dan 

strategi perusahaan. Perubahan yang terjadi akan membuat Balance 
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Scorecard yang diterapkan menjadi lebih efektif dan efisien.Hal yang 

penting juga adalah komunikasi antara top management ke level 

operasional untuk menginformasikan perubahan-perubahan yang terjadi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan saran 

yang diharapkan berguna untuk membantu Mansion28 dalam mengaplikasikan 

Balance Scorecard kedalam perusahaan.Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Dengan berkembangnya perusahaan dan persaingan yang dialami 

perusahaan, Mansion28 diharapkan sudah mengaplikasikan Balance 

Scorecard dengan efektif dalam mengukur kinerja perusahaan baik ukuran 

keuangan dan non keuangan. Balance Scorecard akan sangat membantu 

Mansion28 dalam menerjemahkan visi, misi, dan strategi kepada ukuran-

ukuran kinerja, sehingga dapat mengukur kinerja secara komprehensif 

b. Dalam pengaplikasian Balance Scorecard, perusahaan harus 

menjalankannya dengan konsisten , dan berkelanjutan. Pengaplikasian 

Balance Scorecard memerlukan waktu yang cukup panjang, namun besar 

kontribusinya bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

c. Dibutuhkan komitmen seluruh anggota perusahaan dari level top 

management hingga level operasional untuk menyukseskan program 

Balance Scorecard. Disarankan untuk memberikan bonus untuk memacu 

karyawan agar mempunyati motivasti untuk mencapai target-target dan 

inisiatif-inisiatif yang ditetapkan. 

d. Dibutuhkan komunikasi yang baik dari level top management ke tingkat 

operasional agar terhindar dari kesalahpahaman penyampaian informasi 

yang berakibat kesalahan dalam pengukuran kinerja 

e. Penetapan target dan kriteria perlu dibicarakan oleh seluruh pihak yang ada 

diperusahaan, agar dapat menciptakan target yang masuk akal, netral dan 

tidak menguntungkan satu pihak. 
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f. Melakukan evaluasi berkala kepada pengaplikasian Balance Scorecard di 

perusahaan. Kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk perubahan pada 

Balance Scorecard berikutnya, sehingga tercipta revisi-revisi yang positif 

dan tetap mengacu pada visi,misi, dan strategi dari Mansion28 
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